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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

a. Faktor yang mendukung untuk dilakukannya penerapan rekam medis
elektronik adalah karena adanya kekurangan yang didapatkan dari penggunaan
rekam medis konvensional.

b. Sikap dari sumber daya manusia yang ada sebagian menyatakan siap untuk
menerima penerapan sistem rekam medis elektronik.

c. Tingkat kesiapan fasyankes didapatkan dari Sembilan artikel yang di review
hanya terdapat Empat artikel yang menyatakan bahwa fasyankes siap dalam
penerapan rekam medis elektronik.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka saran

yang dapat diberikan:

a.

Mempersiapkan analisis kebutuhan yang akan digunakan saat beralih dari
rekam medis konvensional ke rekam medis elektronik, dengan menilai seluruh
kesiapan maka akan mampu untuk mengetahui apa saja kekurangan yang ada
dan harus diperbaiki, kemudian memperbaiki kekurangan yang ada, hal ini bisa
digunakan sebagai langkah awal untuk meningkatkan mutu pelayanan
fasyankes menjadi lebih baik.

Melakukan pengenalan dan pelatihan kepada seluruh petugas yang ikut
berperan menggunakan sistem rekam medis elektronik agar penerapan sistem
yang dilakukan berjalan sukses.

Dengan kesiapan yang dimiliki oleh fasyankes yang ada disarankan untuk
segera melakukan perencanaan penerapan rekam medis elektronik, dan bagi
fasyankes yang menyatakan belum siap disarankan untuk segera

mempersiapkan diri.
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